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	ABSTRAK

	[bookmark: _Hlk200821131]Abstrak: Siswa Madrasah Aliyah (MA) NU Karangploso menghadapi tantangan dalam menentukan jurusan studi lanjut yang sesuai minat dan bakat, sehingga keputusan yang diambil sering tidak matang. Pengabdian ini bertujuan mendampingi siswa memilih jurusan berdasarkan minat dan bakat menggunakan teknologi Artificial Intelligence (AI). Pengabdian dilaksanakan melalui sosialisasi, workshop, dan tes minat bakat berbasis Artificial Intelligence (AI). Kegiatan ini diikuti oleh 70 siswa MA NU Karangploso, Kabupaten Malang. Evaluasi dilakukan melalui angket yang berisi 10 pernyataan dalam skala Likert, observasi, dan catatan lapangan sebelum dan sesudah kegiatan. Adapun hasil dari kegiatan ini adalah 95,7% siswa menyatakan lebih mengenal potensi dirinya, 92,85% percaya diri memilih jurusan, dan 90% siswa dapat menyebutkan 2–3 pilihan jurusan yang sesuai minat dan bakat masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Artificial Intelligence dapat membantu siswa membuat keputusan studi yang matang dan sesuai potensi.	Comment by HN: Berapa jumlah pertanyaan yang anda gunakan?

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Studi Lanjut; Siswa.
 
Abstract:  Students at Madrasah Aliyah (MA) NU Karangploso often struggle to choose a major for further studies that aligns with their interests and talents, leading to immature decision-making. This community service aims to help students select majors based on their interests and talents  using Artificial Intelligence (AI) technology. The program includes socialization, workshops, and AI-based talent interest test sessions. Seventy students from MA NU Karangploso in Malang Regency participated in the activity. Evaluations were conducted through questionnaires which contains 10 statements in Likert Scale, observation, and field note both before and after the program. The results indicated that 95.7% of students felt they had a better understanding of their potential, 92.85% felt confident in choosing a major, and 90% could identify 2-3 majors that matched their interests and talents. These findings demonstrate that AI technology can effectively assist students in making informed decisions about their studies based on their abilities.
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A. LATAR BELAKANG

Memilih jurusan studi lanjut merupakan keputusan penting dan krusial yang dapat memengaruhi masa depan siswa. Siswa yang memahami kepribadian mereka dengan baik dan terlibat aktif dalam proses memilih jurusan cenderung mempertimbangkan lebih banyak pilihan di awal, membuat keputusan jurusan lebih cepat, dan mencapai hasil akademik yang lebih baik.Siswa yang lebih memahami kepribadian mereka dan lebih terlibat dalam memilih jurusan mempertimbangkan lebih banyak jurusan pada awalnya, memilih jurusan lebih cepat, dan menunjukkan hasil akademik yang lebih baik. Minat adalah faktor terpenting dalam memilih jurusan kuliah selain bakat dan potensi (Malgwi et al., 2005). Kesalahan dalam memilih jurusan dapat merugikan prestasi akademik dan kesejahteraan psikologis mahasiswa (Saputra et al., 2024; Sylaska & Mayer, 2024). 
Hasil observasi terhadap siswa MA NU Karangploso menunjukkan beberapa permasalahan, antara lain: (1) kesulitan dalam menentukan jurusan yang tepat, (2) keterbatasan akses serta informasi mengenai perguruan tinggi dan program studi, (3) kurangnya peran aktif guru bimbingan konseling dalam membantu proses konsultasi, dan (4) kecenderungan siswa memilih jurusan mengikuti teman, bukan sesuai potensi diri. Temuan dari survei terhadap 70 siswa, 60% siswa merasa tidak yakin dengan pilihan jurusan atau pekerjaan mereka, 55,7% belum memiliki gambaran jelas tentang rencana studi lanjut, dan 50% merasa kekurangan informasi mengenai peluang karier. Selain itu, hanya sebagian kecil siswa yang memiliki pengalaman dalam bimbingan karier atau mengakses informasi terkait pilihan jurusan dan pekerjaan. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa MA NU Karangploso mengalami kesulitan dalam mempersiapkan diri menghadapi studi lanjut, terutama dalam mengenali potensi diri serta menyesuaikan pilihan jurusan dengan tuntutan masa depan. Tantangan tersebut menunjukkan pentingnya solusi yang mampu menjembatani kesenjangan informasi dan pemahaman diri. Salah satu pendekatan yang dinilai tepat di era digital saat ini adalah pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI), yang mampu menyajikan informasi secara komprehensif dan terpersonalisasi sesuai dengan minat, bakat, serta keterampilan individu (Hardaker & Glenn, 2025; Maghsudi et al., 2021; Pradeep et al., 2024; Shvardak & Popovych, 2025).
Pentingnya integrasi teknologi, khususnya AI, menjadi solusi strategis untuk menjawab tantangan ini. Teknologi AI dapat membantu siswa dengan memberikan analisis potensi diri melalui tes minat bakat digital, rekomendasi jurusan berbasis data, serta simulasi karier yang mendalam (Babu, 2024; reisen Fantino et al., 2025; Sulikeri, 2025). Dengan memanfaatkan teknologi ini, siswa diharapkan dapat memiliki akses lebih mudah, cepat, dan relevan terhadap informasi studi lanjut, sekaligus meningkatkan kesiapan mereka dalam merancang masa depan. Hal ini menjadikan program pendampingan berbasis AI sebagai langkah inovatif yang relevan untuk menjembatani kebutuhan siswa di era digital.
Melihat kompleksitas tantangan yang dihadapi siswa dalam merencanakan studi lanjut, diperlukan pendekatan yang tidak hanya responsif, tetapi juga adaptif terhadap kebutuhan zaman. Keterkaitan antara masalah yang dihadapi siswa dan solusi yang ditawarkan melalui teknologi AI dipandang relevan dan tepat sasaran. Ketidakyakinan siswa dalam memilih jurusan, keterbatasan informasi, serta minimnya pendampingan menunjukkan perlunya pendekatan yang mampu memberikan panduan yang objektif, akurat, dan disesuaikan dengan kebutuhan individu. Teknologi AI memiliki kemampuan untuk memetakan minat dan bakat siswa secara lebih terstruktur melalui pemrosesan data dari berbagai indikator personal, sehingga sangat cocok untuk menjawab tantangan tersebut (Ocktoviani & Rinaldi Dikananda, 2023; Sany et al., 2025). Fitur seperti tes psikometri dan evaluasi minat bakat, serta chatbot konseling karier berbasis teknologi AI mampu menggantikan sebagian fungsi yang idealnya dilakukan oleh guru bimbingan konseling, namun sering kali terkendala waktu, jumlah siswa, dan keterbatasan sumber daya (Lekan & Pardos, 2024; Majjate et al., 2024). Fitur-fitur AI mampu mengisi kekosongan layanan bimbingan yang selama ini belum maksimal, baik dari segi ketersediaan waktu, tenaga, maupun sumber daya (Jaspin et al., 2024; Jawhar et al., 2024; Manwar et al., 2025). Dengan demikian, pemanfaatan AI bukan hanya menjadi solusi inovatif, tetapi juga menjawab langsung akar persoalan yang dihadapi siswa dalam menentukan arah studi dan karier mereka secara lebih percaya diri dan terarah.
Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan tim dosen prodi Pendidikan Matematika, Universitas Islam Malang pada kegiatan pengabdian ini adalah optimalisasi penggunaan teknologi Artificial Intelligence untuk membantu siswa menemukan dan memilih jurusan studi lanjut berdasarkan minat dan bakat masing-masing. Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini adalah siswa dapat memahami potensi, minat, dan bakat yang dimilikinya, kemudian dapat membuat keputusan yang matang dan terarah mengenai jurusan studi lanjut yang paling sesuai. Dengan demikian, siswa dapat lebih percaya diri dan siap menghadapi tantangan belajar di perguruan tinggi sesuai bidang yang dipilih. Selanjutnya, pengabdian ini diharapkan dapat menjadi langkah penting demi tercapainya visi dan misi MA NU Karangploso, yaitu mencetak siswa unggul, mandiri, dan mampu bersaing di era teknologi. 


B. METODE PELAKSANAAN
Program pengabdian ini akan dilaksanakan di MA NU Karangploso, sebuah lembaga pendidikan yang berlokasi di Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Mitra ini dipilih karena memiliki kebutuhan konkret dalam mendampingi siswa untuk mempersiapkan studi lanjut. Sebanyak 70 siswa akan terlibat langsung dalam kegiatan ini, didampingi oleh guru dan kepala madrasah.
 Kegiatan pengabdian dilakukan oleh dosen yang dibantu oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Islam Malang. Kegiatan utama yang dilakukan dosen meliputi sosialisasi, workshop, dan analisis hasil tes minat bakat berbasis Artificial Intelligence (AI). Sementara itu, mahasiswa akan terlibat dalam mendampingi siswa dalam tes minat bakat berbasis Artificial Intelligence (AI). Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan sebagai berikut. 
1. 1. Tahap Pra-Kegiatan
Tahapan awal berupa koordinasi dengan pihak MA NU Karangploso, pengumpulan data awal melalui survei kebutuhan siswa terkait minat, bakat, dan kesiapan studi lanjut, serta penyusunan modul dan materi pelatihan. Selain itu, dilakukan pula pemetaan perangkat teknologi AI yang akan digunakan, serta pelatihan awal bagi mahasiswa agar siap mendampingi siswa secara teknis maupun emosional.

2. 2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan inti dirancang dalam lima tahapan utama yang dilaksanakan selama satu minggu secara intensif dengan rincian sebagai berikut:perti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
	Hari/Tanggal
	Tahapan
	Bentuk Kegiatan
	Metode


	15 Maret 2025
	Pengenalan Teknologi AI
	Sosialisasi tentang bagaimana AI dapat membantu merancang studi lanjut dan karier melalui aplikasi berbasis AI. 
	Presentasi, diskusi, demonstrasi aplikasi AI

	22 Maret 2025
	Tes Minat dan Bakat AI
	tes minat dan bakat menggunakan platform berbasis AI yang memberikan hasil rekomendasi jurusan/karier.
	Penggunaan platform AI untuk tes online

	21 April – 10 Mei 2025
	Analisis Hasil Tes
	Menyediakan sesi bimbingan individu untuk menganalisis hasil tes dan memberikan rekomendasi studi lanjut dan karier.
	Sesi bimbingan tatap muka dan online

	17 Mei 2025
	Workshop Perencanaan Karier
	Workshop untuk membimbing siswa dalam merancang rencana studi lanjut dan karier yang sesuai.
	Workshop, simulasi, dan diskusi kelompok




3. 3. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilakukan secara berkala selama kegiatan berlangsung melalui observasi langsung terhadap keterlibatan siswa, serta evaluasi formatif menggunakan lembar observasi dan catatan reflektif. Evaluasi akhir dilakukan pasca kegiatan dengan menggunakan angket kepuasan dengan 10 pernyataan dalam skala Likert, wawancara singkat dengan siswa dan guru, serta analisis terhadap hasil rencana studi yang disusun siswa. Hasil evaluasi ini digunakan untuk menilai peningkatan kesiapan siswa dalam menghadapi dunia pendidikan tinggi dan karier di masa depan.	Comment by HN: Mohon jelaskan berapa jumlah pertanyaan yang anda gunakan.


C. HASIL DAN PEMBAHASAN	Comment by HN: Sebaiknya bagian hasil dan pembahasan disusun ulang agar lebih sistematis. Penjelasan dapat disajikan berdasarkan tiga tahapan kegiatan sebagaimana telah dijelaskan pada bagian metode, yaitu tahap pra-kegiatan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Uraikan proses serta hasil dari masing-masing tahapan tersebut.
Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk membantu siswa Madrasah Aliyah NU Karangploso dalam mengenali potensi diri serta merencanakan studi lanjut secara matang. Kegiatan pengabdian diikuti oleh 70 orang siswa MA NU Karangploso. Program ini mencakup beberapa tahapan strategis yang saling berkaitan, mulai dari observasi dan survei awal, pengenalan teknologi AI hingga workshop perencanaan karier. Hasil dan pembahasan berikut disusun untuk menggambarkan dampak kegiatan terhadap peningkatan pemahaman dan kesiapan siswa dalam memilih jurusan studi lanjut pada setiap tahapan.

1. Tahap Pra-Kegiatan
Tahapan awal berupa koordinasi dengan pihak MA NU Karangploso, pengumpulan data awal melalui survei kebutuhan siswa terkait minat, bakat, dan kesiapan studi lanjut, serta penyusunan modul dan materi pelatihan. Hasil survei kebutuhan menunjukkan bahwa siswa: (1) kesulitan dalam menentukan jurusan yang tepat, (2) keterbatasan akses serta informasi mengenai perguruan tinggi dan program studi, (3) kurangnya peran aktif guru bimbingan konseling dalam membantu proses konsultasi, dan (4) kecenderungan siswa memilih jurusan mengikuti teman, bukan sesuai potensi diri. Temuan dari survei terhadap 70 siswa, 60% siswa merasa tidak yakin dengan pilihan jurusan atau pekerjaan mereka, 55,7% belum memiliki gambaran jelas tentang rencana studi lanjut, dan 50% merasa kekurangan informasi mengenai peluang karier. Selain itu, hanya sebagian kecil siswa yang memiliki pengalaman dalam bimbingan karier atau mengakses informasi terkait pilihan jurusan dan pekerjaan. 
Selanjutnya, dilakukan pula pemetaan perangkat teknologi AI yang akan digunakan, serta pelatihan awal bagi mahasiswa agar siap mendampingi siswa secara teknis maupun emosional. Adapun platform AI yang akan digunakan untuk mendukung proses pendampingan rencana studi dan karier secara komprehensif dijelaskan sebagai berikut. Pymetrics, sebagai salah satu platform utama, memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan dan pendekatan neuroscience melalui permainan interaktif untuk mengevaluasi potensi, minat, dan kecenderungan perilaku siswa secara objektif dan menyenangkan. Sementara itu, Mettl menyediakan asesmen psikometrik yang lebih formal dan terstandar, mencakup tes kepribadian, kemampuan kognitif, dan kesiapan karier, yang hasilnya dapat dijadikan dasar dalam merancang keputusan pendidikan dan pekerjaan. Untuk membantu siswa dalam memvisualisasikan rencana masa depan mereka, digunakan MindMeister, sebuah aplikasi mind mapping digital yang memungkinkan siswa menyusun dan mengembangkan peta karier secara reflektif dan terstruktur. Selain itu, Career Planner Tool digunakan untuk membantu siswa menetapkan tujuan jangka pendek dan panjang, serta merancang langkah-langkah konkret menuju karier yang sesuai dengan potensi dan minatnya. Pemilihan platform ini didasarkan pada kemampuannya untuk mengintegrasikan pendekatan psikologis, teknologi digital, serta kemudahan akses, sehingga mampu meningkatkan efektivitas proses bimbingan dan pengambilan keputusan studi lanjut secara personal, terarah, dan berbasis data.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
a. Sosialiasi Teknologi Artificial Intelligence dalam Perencanaan Studi Lanjut
Kegiatan diawali dengan sesi sosialisasi dan demonstrasi penggunaan teknologi berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam membantu perencanaan studi lanjut dan pemilihan jurusan. Dosen menyampaikan materi tentang konsep dasar AI, manfaat AI dalam dunia pendidikan, serta peran AI dalam memetakan potensi diri melalui tes digital dan sistem rekomendasi. Mahasiswa turut memfasilitasi interaksi siswa dengan platform berbasis AI yang telah disiapkan.
Siswa terlihat antusias selama kegiatan berlangsung. Siswa menunjukkan minat tinggi terhadap materi yang disampaikan, terutama saat diperlihatkan bagaimana AI, yaitu CareerExplorer dapat secara otomatis merekomendasikan jurusan dan peluang karier yang sesuai berdasarkan data pribadi sebagaimana telihat dalam Gambar 1. Banyak siswa yang aktif mengajukan pertanyaan, mencatat penjelasan dosen, serta berdiskusi langsung dengan mahasiswa pendamping mengenai kemungkinan jurusan atau karier yang relevan dengan hasil analisis AI. Beberapa siswa bahkan terlihat penasaran dan mengeksplorasi fitur tambahan dari platform yang digunakan. Antusiasme ini mencerminkan besarnya kebutuhan mereka akan pendekatan baru yang mampu memberi arahan konkret dalam perencanaan masa depan.

[image: ]	Comment by HN: Mohon deskripsikan gambar ini.
Gambar 1. Sosialisasi Paltform AI
b. Tes Minat dan Bakat Berbasis AI
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan tes minat dan bakat berbasis AI yang dilakukan secara luring dengan didampingi tim pengabdian. Setiap siswa menggunakan gawai pribadi atau perangkat sekolah untuk mengakses tes psikometrik melalui platform yang telah dipilih, yaitu Pymetrics dan Mettl. Kedua platform ini menggunakan pendekatan psikometrik modern yang didukung oleh AI untuk mengidentifikasi potensi, kecenderungan minat, dan gaya kepribadian siswa. Pymetrics menggunakan 12 permainan berbasis neurosains untuk mengevaluasi fungsi kognitif dan emosional siswa, kemudian mencocokkannya dengan karakteristik profesi dan jurusan studi. Mettl, di sisi lain, memberikan asesmen berdasarkan Holland's Career Interest Model (RIASEC) serta analisis kepribadian berbasis Big Five Personality Traits, yang menghasilkan laporan lengkap tentang kecocokan jurusan berdasarkan data empiris.
Aktivitas ini tidak hanya memberikan informasi yang objektif dan personal, tetapi juga memungkinkan siswa untuk melakukan refleksi diri terhadap potensi dan kecenderungan mereka sebelum melanjutkan ke sesi diskusi hasil secara lebih mendalam. Setelah menyelesaikan tes, siswa memperoleh laporan hasil yang memuat profil kepribadian, minat dominan, dan rekomendasi jurusan atau bidang pekerjaan yang sesuai. Aktivitas ini memungkinkan siswa merefleksikan potensi diri secara mandiri sebelum masuk ke sesi diskusi lebih lanjut.
c. Analisis Hasil Tes dan Pendampingan Individu
Setelah hasil tes diterima, dilakukan sesi pendampingan secara individu maupun kelompok kecil. Tim pengabdian memfasilitasi diskusi untuk membantu siswa memahami hasil analisis dan menjawab pertanyaan seputar kecocokan jurusan dan potensi. Kegiatan diskusi dengan tim pengabdian dilakukan secara luring setiap hari Sabtu pukul 10.00 -12.00 dan secara daring dilaksanakan kapan saja sesuai kebutuhan siswa baik secara personal maupun kelompok. Kegiatan ini memberikan ruang personal kepada siswa untuk bertanya secara lebih terbuka. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa siswa lebih mampu mengaitkan hasil tes dengan rencana masa depan. Siswa mulai menyusun daftar jurusan yang sesuai minat dan mulai mencari informasi lanjutan terkait program studi dan kampus tujuan.
d. Workshop Perencanaan Studi dan Simulasi Karier
Kegiatan berlanjut dengan pelaksanaan workshop perencanaan studi dan simulasi karier. Tujuan utama dari workshop ini adalah membimbing siswa menyusun perencanaan studi lanjut berdasarkan hasil asesmen potensi diri yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu, workshop ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya perencanaan karier yang sistematis dan berkelanjutan, serta memberi mereka pengalaman eksploratif dalam memetakan pilihan jurusan dan bidang kerja masa depan.
Dalam kegiatan ini, siswa diajak menyusun “Peta Karier Pribadi” yang mencakup pilihan jurusan kuliah, alasan pemilihan, strategi belajar, serta langkah konkret yang akan diambil dalam 3 hingga 8 tahun ke depan. Dosen dan mahasiswa pendamping turut memberikan arahan teknis, menjawab pertanyaan siswa, serta memfasilitasi diskusi antar kelompok. Platform digital seperti MindMeister dan Career Planner Tool juga diperkenalkan untuk memvisualisasikan rencana karier siswa.
Antusiasme siswa tampak tinggi selama pelaksanaan workshop. Mereka Siswa aktif bertanya, berbagi pengalaman dan keinginan, serta berdiskusi secara terbuka mengenai kendala yang mungkin dihadapi dalam mewujudkan cita-cita mereka sebagaimana telihat dalam Gambar 2. Banyak siswa yang mengungkapkan bahwa ini adalah pertama kalinya mereka benar-benar memikirkan masa depan secara konkret dan menuliskan rencana pribadi dengan serius. Beberapa siswa bahkan terlihat sangat termotivasi dan menyampaikan keinginan untuk berkonsultasi lebih lanjut setelah kegiatan berakhir.

[image: ]	Comment by HN: Mohon sertakan deskripsikan gambar ini.
Gambar 2. Antusiasme siswa dalam mengikuti Workshop
Dengan demikian, workshop ini tidak hanya memberikan bekal teknis dalam perencanaan studi dan karier, tetapi juga membangun kesadaran jangka panjang, kemandirian dalam pengambilan keputusan, serta kesiapan siswa dalam menghadapi masa transisi menuju perguruan tinggi dan dunia kerja.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan secara observasional dan melalui penyebaran angket evaluasi pada akhir kegiatan. Hasil monitoring menunjukkan respon positif yang signifikan terhadap kesiapan siswa dalam merancang masa depan mereka. Adapun respon positif dilihat dari pengisian dalam skor 4 dan 5 dalam skala Likert yang berarti siswa menyatakan setuju (skor 4) dan sangat setuju (skor 5) yang ditunjukkan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Pengisian Angket
	No.
	Pernyataan
	Respon Positif
	Persentase

	1
	Saya merasa lebih mengenali minat dan bakat pribadi setelah mengikuti kegiatan.
	67 siswa
	95,7%

	2
	Saya lebih percaya diri dalam memilih jurusan studi lanjut yang sesuai dengan potensi diri.
	65 siswa
	92,85%

	3
	Saya dapat menyebutkan 2–3 pilihan jurusan studi lanjut yang sesuai dengan hasil tes dan minat.
	63 siswa
	90%

	4
	Saya lebih paham cara merencanakan jalur pendidikan dan karier jangka menengah dan panjang.
	66 siswa
	94,2%

	5
	Kegiatan ini membantu saya memahami hubungan antara jurusan kuliah dan pilihan karier di masa depan.
	64 siswa
	91,4%

	6
	Saya tertarik untuk mencari informasi lebih lanjut secara mandiri mengenai peluang karier.
	62 siswa
	88,5%

	7
	Saya merasa teknologi AI sangat membantu dalam memetakan potensi diri secara lebih objektif.
	65 siswa
	92,85%

	8
	Saya ingin mengikuti pendampingan serupa di masa depan untuk memperdalam perencanaan karier.
	61 siswa
	87,1%

	9
	Saya mendapatkan wawasan baru terkait studi di perguruan tinggi dan tantangan di masa depan.
	66 siswa
	94,2%

	10
	Kegiatan ini menyenangkan, interaktif, dan membuat saya semangat menyusun rencana masa depan.
	68 siswa
	97,1%



Berdasarkan Tabel 2   hasil angket tersebut, tampak bahwa kegiatan pendampingan berbasis AI ini memberikan dampak positif yang signifikan, terutama dalam hal peningkatan kepercayaan diri siswa dalam memilih jurusan, pemahaman terhadap potensi diri, dan kesadaran dalam merancang masa depan secara terstruktur. Selain itu, tingginya angka antusiasme (97,1%) dan keinginan siswa untuk mengikuti kegiatan serupa di masa depan (87,1%) menunjukkan bahwa metode berbasis teknologi yang digunakan telah sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini. Integrasi teknologi Artificial Intelligence terbukti mampu menjembatani kesenjangan informasi dan pemahaman diri yang selama ini menjadi hambatan dalam proses penentuan studi lanjut di kalangan siswa (Majjate et al., 2024; Ocktoviani & Rinaldi Dikananda, 2023).
 Kegiatan ini berhasil menjawab permasalahan awal seperti kurangnya akses informasi, minimnya konsultasi bimbingan karier, dan kecenderungan siswa memilih jurusan berdasarkan pengaruh teman. Adapun peningkatan dalam berbagai aspek meliputi: (1) mengenal potensi diri (minat & bakat), (2) percaya diri dalam memilih jurusan studi lanjut, (3) memiliki gambaran tentang rencana studi lanjut, (4) mengetahui minimal 2–3 jurusan yang sesuai minat dan bakat, (5) memahami hubungan antara jurusan dan prospek karier di masa depan, (6) akses terhadap informasi kuliah dan karier, (7) ketertarikan untuk mencari informasi lanjutan tentang perguruan tinggi dan karier, ditunjukkan dalam diagram berikut (Gambar 3).


Gambar 3. Peningkatan Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Selama kegiatan pengabdian Artificial Intelligence di MA NU Karangploso, beberapa kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan perangkat dan akses internet, minimnya pengalaman siswa dalam menggunakan teknologi AI, serta waktu pendampingan yang terbatas. Keterbatasan perangkat dan koneksi membuat pelaksanaan tes daring kurang optimal, sehingga perlu solusi berupa sistem giliran. Minimnya pengalaman siswa dalam menggunakan AI menyebabkan kesulitan memahami hasil tes, yang dapat diatasi melalui diskusi bersama tim pengabdi. Sementara itu, keterbatasan waktu pendampingan mendorong pentingnya layanan lanjutan seperti chatbot karier berbasis AI atau konsultasi daring pascakegiatan agar siswa mendapatkan bimbingan berkelanjutan sesuai kebutuhan mereka.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) sebagai alat pendamping dalam proses pemilihan jurusan studi lanjut mampu menjawab tantangan yang dihadapi siswa MA NU Karangploso dalam mengenali potensi diri dan merancang masa depan pendidikan secara lebih matang. Berdasarkan hasil pelaksanaan, terjadi peningkatan signifikan pada aspek softskill siswa, seperti kesadaran diri dan kemampuan pengambilan keputusan, dengan 95,7% siswa menyatakan lebih mengenal potensi diri dan 92,85% merasa lebih percaya diri memilih jurusan. Dari sisi hardskill, 90% siswa mampu menyebutkan 2–3 jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat mereka berdasarkan hasil tes berbasis AI. Capaian ini menunjukkan keberhasilan program dalam meningkatkan kesiapan siswa menghadapi studi lanjut serta relevansi pendekatan digital dalam pendidikan bimbingan dan konseling karier.
Sebagai tindak lanjut, perlu dilakukan pengembangan program pengabdian terapan yang memperluas penggunaan teknologi AI untuk aspek lain dalam pengembangan karier, seperti pelatihan keterampilan kerja berbasis platform digital atau integrasi kurikulum literasi digital dalam pembelajaran. Selain itu, disarankan dilakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai efektivitas penggunaan AI dalam peningkatan kemampuan metakognitif siswa saat membuat keputusan karier, sehingga pendekatan ini dapat diterapkan secara berkelanjutan dan lebih luas di berbagai jenjang pendidikan.
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